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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Menurut SNI 2847-2013 beton adalah campuran antara semen portland 

atau semen hidrolik yang lain, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau 

tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat. Menurut Mc.Cormac (2004) 

Beton adalah campuran dari bahan-bahan yang terdiri dari semen Portland, air, 

agregat halus, agregat kasar, dan aditif yang digunakan untuk membuat struktur 

bangunan yang kuat dan tahan lama. Campuran ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan tertentu tergantung pada jenis bangunan dan beban yang akan 

ditanggung oleh beton tersebut. McCormac juga menekankan bahwa kualitas 

bahan baku dan proses produksi yang tepat sangat penting untuk memastikan 

beton yang dihasilkan memenuhi standar keamanan dan kualitas yang ditetapkan. 

Penggunaan beton sebagai bahan bangunan telah lama dikenal dan 

semakin berkembang sehingga kebutuhan akan material pembentuk beton 

semakin meningkat. Ketersediaan sumber daya material beton semakin berkurang 

sehingga dibutuhkan alternatif dalam penyediaanya. Pemanfaatan limbah beton 

dari bongkahan bangunan untuk menjadi material baru merupakan pemikiran 

dasar untuk diuji coba sebagai material bahan pengisi campuran beton. Pada 

PT.Statika Mitrasarana limbah-limbah beton hasil uji coba kuat tekan beton 

sebelumnya sudah terlalu banyak, sehingga dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan pada daerah sekitar PT Statika Mitrasarana. 

Limbah padat yang didaur ulang untuk dijadikan agregat untuk pembuatan 

beton secara massal telah dilakukan. Beton sebagai bahan konstruksi yang terdiri 

dari campuran antara semen portland atau semen hidraulik yang lain, agregat 

halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk 

masa padat. Pembangunan konstruksi pada umumnya menggunakan beton siap 

pakai (ready mix) yang penerapanya sering terjadi kelebihan supply, sisanya 

hanya dibuang disembarangan tempat. Limbah beton yang dibiarkan tanpa ada 

penanganan akan menimbulkan permasalahan tersendiri bagi lingkungan. 
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Pembuangan limbah memerlukan biaya dan tempat pembuangan. Dari hasil 

penelitian didapatkan data bahwa kuat tekan beton normal hingga umur 28 hari 

dengan limbah mortar (0%) sebesar 86,40 kg/cm2 , sedangkan beton dengan 

subtitusi limbah mortar 50% sebesar 57,24 kg/cm2 mengalami penurunan nilai 

kuat tekan sedangkan pada sampel dengan subtitusi limbah mortar 60% sebesar 

101,03 kg/cm2 mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena dari 

limbah mortar tersebut masih memiliki kandungan semen, sehingga menambah 

kekentalan adonan beton. (Budiman, 2019) 

Banyaknya jumlah penggunaan beton dalam kontruksi bangunan tersebut 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan material beton, sehingga penambangan 

batuan sebagai salah satu bahan campuran pembuatan beton secara besar-besaran 

dapat menyebabkan turunnya jumlah sumber daya alam yang tersedia untuk 

keperluan material pembuataan beton. Pemanfaatan limbah beton sebagai salah 

satu alternatif pengganti agregat kasar dan agregat halus memiliki potensi untuk 

diteliti karena limbah beton masih jarang dilakukan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan limbah beton dengan rasio optimum penggantian 

agregat kasar sebesar 10% dengan kuat tekan mencapai 40,03 MPa pada umur 28 

hari dengan persentase kenaikan 16,4% dari beton normal. Kemudian, campuran 

beton yang mengandung agregat limbah beton hingga 40% hanya dapat mencapai 

tingkat kekuatan antara 93,7% hingga 98,5% mendekati dengan kuat tekan beton 

normal 34.39 MPa. (Dahlia Patah, 2022) 

Oleh karena itu untuk mengurangi limbah beton maka kali ini penulis 

menambahkan limbah beton tersebut ke dalam campuran beton sebagai pengganti 

split atau agregat kasar pada campuran beton. Dengan menggunakan agregat kasar 

batu pecah dari Kota Pasaman, agregat halus dari Pariaman dan penambahan 

limbah beton diambil dari PT. Statika Mitrasarana , Kabupaten Padang Pariaman. 

Dan memperkecil range untuk variasi persentase limbah beton ini supaya 

mendapatkan nilai optimum yang maksimal. 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh penambahan limbah beton dengan variasi 0% 

4%, 6%, 8%, dan 10% terhadap kuat tekan beton? 

b. Bagaimana presentasi optimum penambahan limbah beton 

terhadap campuran beton? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui berapa kekuatan beton yang dihasilkan akibat 

penambahan limbah beton dengan 0%, 4%, 6%, 8% dan 10%. 

b. Mengetahui presentasi optimum penambahan limbah beton 

terhadap campuran beton. 

1.4 Batasan Masalah 

 

Supaya penelitian ini berjalan dengan efektif, maka penulis membuat 

batasan masalah sebagai Berikut 

a. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium PT. Statika Mitrasarana 

b. Menggunakan mix design memakai panduan SNI 7656:2012 “Tata 

cara pemilihan campuran untuk beton normal, beton berat dan 

beton masa” 

c. Digunakan semen dalam penelitian ini yaitu Semen Tipe 1 Semen 

Padang 

d. Bahan limbah beton berasal dari Laboratorium PT. Statika 

Mitrasarana 

e. Variasi campuran limbah beton sebanyak 0% 4%, 6%, 8%, dan 

10%. 

f. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7 dan 28 hari 

g. Kuat beton yang akan digunakan dalam penilitian ini adalah fc’30 

Mpa 
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1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan wawasan mengenai pengaruh penambahan Limbah 

beton terhadap kuat tekan beton 

b. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

didalam laporan tugas akhir 

c. Dapat sebagai referensi penelitian-penelitian selanjutnya 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis akan menguraikan sistematika 

penlisan yang terdapat V bab dengan uraian seperti berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I ini akan membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, Batasan masalah penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematikan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II tinjauan pustaka ini akan membahas landasan teori, dasar- 

dasar pelaksanaan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III metode penelitian ini akan membahas tentang bagaimana alur 

dan metode penelitian tersebut dan cara pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pada bab IV hasil dan pembahasan penelitian ini akan membahas tentang 

hasil dan analisan data pengujian tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V penutup ini akan membuat kesimpulan dan saran-saran 

terhadap penelitian yang dilakukan 


